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Abstrak: Perkembangan teknologi informasi mendorong perusahaan untuk
menerapkan sistem digital dalam mendukung pengelolaan administrasi, termasuk
proses presensi karyawan. PT Mitra Perkasa Ekatama masih menggunakan mesin
fingerprint yang memiliki keterbatasan dalam memantau kehadiran karyawan yang
bekerja di luar kantor maupun lokasi proyek serta belum mendukung validasi lokasi
presensi. Penelitian ini bertujuan merancang sistem presensi karyawan berbasis web
dengan menerapkan Algoritma Haversine sebagai metode perhitungan jarak antara
lokasi pengguna dan lokasi perusahaan untuk memvalidasi kehadiran. Metode
pengembangan sistem yang digunakan adalah Waterfall yang meliputi tahapan
perencanaan, analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, pengujian, penerapan,
dan pemeliharaan sistem. Sistem dibangun menggunakan PHP, HTML, CSS,
JavaScript, MySQL, serta memanfaatkan teknologi Global Positioning System
(GPS). Algoritma Haversine digunakan untuk menghitung jarak berdasarkan
koordinat latitude dan longitude sehingga sistem dapat menentukan apakah pengguna
berada dalam radius presensi yang diizinkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sistem berhasil mengintegrasikan fitur login, pengelolaan data karyawan, jabatan,
departemen, presensi masuk, presensi pulang, pengajuan izin, pengajuan cuti, dan
rekapitulasi kehadiran dalam satu aplikasi berbasis web. Pengujian menggunakan
metode Black Box Testing menunjukkan seluruh fungsi sistem berjalan dengan baik
dengan tingkat keberhasilan mencapai 100%. Sistem yang dihasilkan mampu
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membantu perusahaan dalam melakukan validasi lokasi presensi secara otomatis dan
meningkatkan pengelolaan data kehadiran karyawan secara terintegrasi.

Kata kunci: Sistem Presensi, Algoritma Haversine, GPS, Web, Waterfall.

Abstract: The development of information technology encourages companies to
implement digital systems to support administrative management, including
employee attendance processes. PT Mitra Perkasa Ekatama still uses fingerprint
machines that have limitations in monitoring the attendance of employees who work
outside the office or project locations and do not yet support attendance location
validation. This study aims to design a web-based employee attendance system by
implementing the Haversine Algorithm as a method for calculating the distance
between the user's location and the company's location to validate attendance. The
system development method used is Waterfall which includes the stages of planning,
needs analysis, design, implementation, testing, implementation, and system
maintenance. The system was built using PHP, HTML, CSS, JavaScript, MySQL, and
utilizes Global Positioning System (GPS) technology. The Haversine Algorithm is
used to calculate the distance based on latitude and longitude coordinates so that the
system can determine whether the user is within the permitted attendance radius. The
results of the study show that the system successfully integrates login features,
employee data management, positions, departments, attendance entry, attendance
departure, permit applications, leave applications, and attendance recapitulation in
one web-based application. Testing using the Black Box Testing method shows that
all system functions run well with a success rate of 100%. The resulting system is
able to help companies in automatically validating attendance locations and
improving the management of employee attendance data in an integrated manner.

Keywords: Attendance System, Haversine Algorithm, GPS, Web, Waterfall

I. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong berbagai perusahaan untuk menerapkan transformasi
digital dalam mendukung kegiatan operasional, termasuk pada pengelolaan sumber daya manusia. Salah satu
bentuk penerapan teknologi informasi adalah sistem presensi karyawan berbasis web yang mampu membantu
perusahaan dalam mencatat, mengelola, dan memantau data kehadiran secara lebih terintegrasi. Data presensi
merupakan salah satu komponen penting dalam perusahaan karena digunakan sebagai dasar untuk mengevaluasi
kedisiplinan karyawan, menyusun laporan kehadiran, serta mendukung berbagai proses administrasi. Oleh
karena itu, perusahaan membutuhkan sistem presensi yang mampu menghasilkan data kehadiran yang akurat,
cepat, dan mudah diakses oleh pihak yang berwenang.

PT Mitra Perkasa Ekatama merupakan perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur, konstruksi, dan
perdagangan umum yang memiliki kurang lebih 55 orang karyawan yang terdiri atas karyawan kantor dan
karyawan lapangan. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan, proses presensi di perusahaan
masih menggunakan mesin fingerprint. Sistem tersebut memiliki beberapa keterbatasan, terutama bagi
karyawan yang bekerja di luar kantor maupun lokasi proyek karena proses presensi hanya dapat dilakukan
menggunakan perangkat yang tersedia di kantor. Selain itu, sistem yang digunakan belum memiliki mekanisme
validasi lokasi sehingga perusahaan belum dapat memastikan bahwa proses presensi dilakukan pada lokasi kerja
yang telah ditentukan. Kondisi tersebut menyebabkan proses pemantauan kehadiran menjadi kurang optimal dan
menyulitkan perusahaan dalam memperoleh data presensi yang sesuai dengan kondisi sebenarnya.

Perkembangan teknologi Global Positioning System (GPS) memungkinkan sistem memperoleh informasi
lokasi pengguna secara otomatis melalui koordinat geografis berupa nilai latitude dan longitude. Informasi
koordinat tersebut dapat dimanfaatkan untuk melakukan validasi lokasi presensi sehingga proses kehadiran tidak
hanya berdasarkan waktu, tetapi juga berdasarkan posisi pengguna. Salah satu algoritma yang banyak digunakan
untuk menghitung jarak antara dua titik koordinat adalah Algoritma Haversine. Algoritma ini mampu
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menghitung jarak berdasarkan koordinat geografis dengan memanfaatkan konsep trigonometri bola sehingga
banyak diterapkan pada sistem berbasis lokasi (Location Based Service). Dengan memanfaatkan Algoritma
Haversine, sistem dapat menentukan apakah posisi karyawan berada dalam radius yang telah ditetapkan
perusahaan sebelum proses presensi disimpan ke dalam basis data.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa Algoritma Haversine telah banyak diterapkan pada
sistem presensi berbasis lokasi. Penelitian yang dilakukan oleh Gading Indra Swari, Nur Cahyo Wibowo,
Anindo Saka Fitri berhasil mengembangkan sistem informasi kehadiran berbasis website menggunakan
Geotagging dan Algoritma Haversine sehingga mampu melakukan validasi lokasi presensi berdasarkan
koordinat pengguna secara akurat[1]. Penelitian yang dilakukan oleh Gregorius Aryo Prasojo dan Christian
Cahyaningtyas mengimplementasikan Algoritma Haversine yang dipadukan dengan Global Positioning System
(GPS) pada sistem absensi pegawai berbasis web. Hasil penelitian menunjukkan bahwa algoritma tersebut
mampu menghitung jarak antara lokasi pengguna dan lokasi kantor dengan baik sehingga dapat digunakan
sebagai dasar validasi lokasi presensi[2]. Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut memiliki objek
penelitian, kebutuhan pengguna, serta implementasi sistem yang berbeda sehingga masih diperlukan
pengembangan sistem yang disesuaikan dengan proses bisnis PT Mitra Perkasa Ekatama.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan merancang sistem presensi karyawan
berbasis web menggunakan Algoritma Haversine pada PT Mitra Perkasa Ekatama. Sistem dikembangkan
menggunakan metode Waterfall yang terdiri atas tahapan requirement analysis, design, implementation, testing,
deployment, dan maintenance. Implementasi sistem menggunakan bahasa pemrograman PHP, HTML, CSS,
JavaScript, serta MySQL sebagai basis data. Penerapan Algoritma Haversine digunakan untuk menghitung jarak
antara lokasi karyawan dengan lokasi perusahaan berdasarkan koordinat GPS sehingga mampu membantu
proses validasi lokasi presensi secara otomatis. Melalui penelitian ini diharapkan sistem yang dikembangkan
dapat mendukung pengelolaan data presensi secara lebih terstruktur, meningkatkan akurasi data kehadiran, serta
mempermudah perusahaan dalam melakukan monitoring kehadiran karyawan baik di kantor maupun di lokasi
proyek.

1. METODE DAN MATERI
2.1 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan tahapan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam proses
analisis dan pengembangan sistem. Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan studi pustaka.
a. Observasi
Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung proses presensi karyawan di PT Mitra Perkasa
Ekatama. Pengamatan difokuskan pada mekanisme presensi menggunakan mesin fingerprint, proses
rekapitulasi data kehadiran, serta kendala yang dihadapi dalam memantau karyawan yang bekerja di luar
kantor maupun lokasi proyek. Hasil observasi menunjukkan bahwa sistem yang digunakan belum
mendukung validasi lokasi sehingga diperlukan sistem presensi berbasis web yang mampu memverifikasi
lokasi kehadiran karyawan.
b. Wawancara
Wawancara dilakukan secara langsung dengan pihak Human Resource Development (HRD) PT Mitra
Perkasa Ekatama. Wawancara bertujuan memperoleh informasi mengenai prosedur presensi yang sedang
berjalan, kendala yang dihadapi perusahaan, serta kebutuhan sistem yang akan dikembangkan. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa perusahaan membutuhkan sistem presensi yang dapat melakukan validasi
lokasi, mendukung proses presensi karyawan lapangan, serta mengintegrasikan data presensi, izin, dan cuti

dalam satu sistem.
Table 1. Hasil Wawancara

No Pertanyaan Jawaban

1 Bagaimana proses presensi karyawan yang saat ini  Presensi karyawan saat ini dilakukan menggunakan
diterapkan di PT Mitra Perkasa Ekatama? mesin fingerprint yang tersedia di kantor Perusahaan.

2 Media atau perangkat apa yang digunakan karyawan Karyawan menggunakan mesin fingerprint untuk
untuk melakukan presensi? mencatat kehadiran saat datang dan pulang kerja.
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No Pertanyaan Jawaban

3 Apakah terdapat kendala dalam pelaksanaan presensi ~ Terdapat beberapa kendala, terutama bagi karyawan
yang saat ini digunakan? yang sedang bertugas di luar kantor atau lokasi

proyek sehingga tidak dapat melakukan presensi
melalui mesin fingerprint.

4 Bagaimana proses pengelolaan dan rekapitulasi data Data presensi dikumpulkan dari mesin fingerprint
kehadiran karyawan? kemudian direkap oleh admin untuk keperluan

laporan kehadiran karyawan.

5 Bagaimana proses presensi bagi karyawan yang Karyawan biasanya melaporkan kehadirannya kepada
sedang bekerja di luar kantor atau lokasi proyek? atasan melalui pesan singkat atau media komunikasi

lainnya.

6 Apakah perusahaan mengalami kesulitan dalam  Ya, perusahaan mengalami kesulitan karena tidak
memantau kehadiran karyawan yang bekerja di  dapat mengetahui lokasi kehadiran karyawan secara
lapangan? langsung dan real time.

7 Apakah sistem presensi yang digunakan saat ini sudah ~ Belum, karena sistem fingerprint hanya mencatat
dapat memastikan lokasi presensi sesuai dengan lokasi ~ waktu kehadiran tanpa informasi lokasi karyawan.
kerja yang ditentukan?

8 Apakah perusahaan membutuhkan sistem presensi Ya, perusahaan membutuhkan sistem yang dapat
yang dapat mencatat lokasi karyawan secara otomatis mencatat lokasi presensi untuk membantu proses
menggunakan GPS? pemantauan kehadiran karyawan.

9 Fitur apa saja yang diharapkan tersedia pada sistem Fitur yang dibutuhkan antara lain presensi masuk,
presensi berbasis web yang akan dikembangkan? presensi pulang, validasi lokasi menggunakan GPS,

unggah foto, riwayat presensi, serta laporan
kehadiran.

10 Bagaimana harapan perusahaan terhadap sistem Sistem diharapkan dapat membantu pencatatan

presensi karyawan berbasis

algoritma Haversine?

web menggunakan

kehadiran karyawan, memvalidasi lokasi presensi
sesuai area kerja yang telah ditentukan, serta
memudahkan proses pemantauan dan pelaporan data
kehadiran.

c. Studi Pustaka

Studi pustaka dilakukan dengan mempelajari berbagai sumber referensi yang berkaitan dengan sistem
presensi berbasis web, metode pengembangan sistem Waterfall, teknologi Global Positioning System
(GPS), Algoritma Haversine, serta penelitian terdahulu yang relevan. Referensi diperoleh dari jurnal ilmiah,
buku, prosiding, dan sumber ilmiah lainnya yang digunakan sebagai landasan teori dalam penelitian.

2.2 Model Pengembangan Sistem
Metode pengembangan sistem yang digunakan pada penelitian ini adalah Software Development Life Cycle
(SDLC) dengan model Waterfall. Model Waterfall dipilih karena memiliki tahapan yang sistematis dan
dilakukan secara berurutan mulai dari analisis kebutuhan hingga pemeliharaan sistem. Tahapan metode
Waterfall yang diterapkan meliputi Requirement Analysis, Design, Implementation, Testing, Deployment, dan
Maintenance[3][4].
a. Requirement Analysis
Tahap Requirement Analysis dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem berdasarkan hasil
observasi, wawancara, dan studi pustaka. Hasil analisis digunakan sebagai dasar dalam menentukan
kebutuhan fungsional dan nonfungsional sistem presensi berbasis web.
b. Design
Tahap Design dilakukan dengan merancang sistem menggunakan Unified Modeling Language (UML)
yang terdiri atas Use Case Diagram, Activity Diagram, Sequence Diagram, dan Class Diagram. Selain itu
dilakukan perancangan basis data menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD) serta perancangan
antarmuka (User Interface) sebagai gambaran implementasi sistem.
c. Implementation
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Pada tahap implementasi, hasil perancangan diterjemahkan menjadi aplikasi berbasis web
menggunakan bahasa pemrograman PHP, HTML, CSS, JavaScript, dan MySQL sebagai basis data. Pada
tahap ini juga diterapkan Algoritma Haversine untuk menghitung jarak antara lokasi pengguna dengan
lokasi kantor berdasarkan koordinat GPS.

d. Testing

Tahap pengujian dilakukan menggunakan metode Black Box Testing untuk memastikan setiap fungsi
sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Pengujian dilakukan pada seluruh fitur utama sistem
seperti login, presensi, pengelolaan data, izin, cuti, dan laporan.

e. Deployment

Tahap Deployment merupakan proses penerapan sistem pada lingkungan operasional PT Mitra Perkasa
Ekatama sehingga dapat digunakan oleh administrator maupun karyawan dalam aktivitas presensi sehari-
hari.

f. Maintenance

Tahap Maintenance dilakukan setelah sistem diterapkan untuk memperbaiki kesalahan yang ditemukan

selama penggunaan sistem serta melakukan pengembangan apabila terdapat kebutuhan baru dari pengguna.

2.3 Perancangan Sistem
a. Use Case Diagram
Use Case Diagram menggambarkan interaksi antara Admin dan Karyawan dengan sistem presensi
berbasis web. Admin berperan mengelola data master, presensi, izin, cuti, dan laporan, sedangkan karyawan
melakukan presensi masuk, presensi pulang, mengajukan izin dan cuti, serta melihat riwayat presensi.
Kedua aktor harus melakukan login sebelum mengakses sistem sesuai dengan hak aksesnya[5].

Gambar 1. Use Case Diagram

b. Class Diagram

Class Diagram menggambarkan struktur kelas yang membentuk sistem presensi berbasis web beserta
hubungan antar kelas. Diagram ini terdiri atas kelas User, Karyawan, Jabatan, Divisi, Lokasi Kantor,
Presensi, 1zin, dan Cuti yang saling berhubungan untuk mendukung proses pengelolaan data presensi secara
terintegrasi[6].

—G)
DOI: 10.52362/jisamar.v10i3.2576

Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional.

945


http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://journal.stmikjayakarta.ac.id/index.php/jisamar
mailto:jisamar@stmikjayakarta.ac.id
mailto:jisamar2017@gmail.com

0]
JISAIVIAR

Journal of Information System, Applied, Management, Accounting and Research.
http://journal.stmikjayakarta.ac.id/index.php/jisamar ,

jisamar@stmikjayakarta.ac.id , jisamar2017@gmail.com
e-ISSN: 2598-8719 (Online), p-1SSN: 2598-8700 ( Printed) , Vol. 10 No.3 (August 2026)

Gambar 2. Class Diagram

c. Perancangan Basis Data

Perancangan basis data menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD) untuk menggambarkan
hubungan antarentitas dalam sistem presensi karyawan berbasis web. Basis data terdiri atas beberapa
entitas, yaitu users, karyawan, jabatan, divisi, lokasi_kantor, presensi, izin, dan cuti yang saling
berhubungan melalui primary key dan foreign key. Perancangan ini bertujuan untuk membangun struktur
basis data yang terintegrasi sehingga proses penyimpanan, pengelolaan, dan pengambilan data dapat
dilakukan secara optimal[7].

Gambar 3. Enhace Entity Relationship Diagram

2.4 Metode Pengujian

Metode pengujian yang digunakan adalah Black Box Testing, yaitu metode pengujian yang dilakukan
dengan menguji fungsi-fungsi sistem berdasarkan masukan (input) dan keluaran (output) tanpa memperhatikan
struktur kode program. Pengujian dilakukan terhadap seluruh fitur utama sistem, meliputi proses login,
pengelolaan data karyawan, presensi masuk, presensi pulang, pengajuan izin, pengajuan cuti, laporan presensi,
serta proses logout. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fitur berjalan sesuai dengan kebutuhan

pengguna.
Table 2. Hasil Pengujian Black Box Testing
No Item Uji Scenario Hasil yang diharapkan Hasil pengujian
1 Login Memasukkan username/NIK dan Jika data benar maka sistem Berhasil
password yang benar maupun salah  menampilkan dashboard sesuai
hak akses. Jika data salah maka
sistem  menampilkan  pesan
kesalahan /ogin.
2 Dashboard Membuka halaman dashboard Dashboard  admin  berhasil Berhasil
Admin admin ditampilkan  beserta  seluruh
menu yang tersedia.
3 Dashboard Membuka  halaman  dashboard  Dashboard karyawan berhasil Berhasil
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No Item Uji Scenario Hasil yang diharapkan Hasil pengujian
Karyawan karyawan ditampilkan ~ beserta = menu
presensi, izin, dan cuti.

4 Data Karyawan ~ Menambah, mengubah, Data karyawan berhasil  Berhasil
menghapus, dan mencari data disimpan, diperbarui, dihapus,
karyawan dan ditampilkan sesuai proses

yang dilakukan.
5 Data Menambabh, mengubah, dan Data  departemen  berhasil Berhasil
Departemen menghapus data departemen disimpan, diperbarui, dan
dihapus dari database.

6 Data Jabatan Menambabh, mengubah, dan Data jabatan berhasil disimpan, Berhasil
menghapus data jabatan diperbarui, dan dihapus dari

database.

7 Presensi Mengambil lokasi GPS, mengambil  Sistem berhasil memperoleh  Berhasil
foto, kemudian menekan tombol koordinat lokasi, mengambil
Presensi Masuk atau Presensi foto, menghitung jarak
Pulang. menggunakan Algoritma

Haversine, kemudian

menyimpan data presensi masuk
maupun presensi pulang ke
dalam database.

8 Pengajuan Izin Mengisi form pengajuan izin Data pengajuan izin berhasil Berhasil

kemudian menyimpan data. disimpan ke database dan
ditampilkan pada halaman rekap
izin.

9 Pengajuan Cuti  Mengisi form pengajuan cuti Data pengajuan cuti berhasil Berhasil

kemudian menyimpan data. disimpan ke database dan
ditampilkan pada halaman rekap
cuti.

10 Rekap Presensi ~ Membuka halaman rekap presensi. Sistem berhasil menampilkan  Berhasil
seluruh data presensi karyawan
yang tersimpan pada database.

11 Rekap Izin Membuka halaman rekap izin. Sistem berhasil menampilkan  Berhasil
seluruh data pengajuan izin
karyawan.

12 Rekap cuti Membuka halaman rekap cuti. Sistem berhasil menampilkan  Berhasil
seluruh data pengajuan cuti
karyawan

13 Logout Menekan tombol Logout. Sistem berhasil mengakhiri sesi  Berhasil
pengguna dan mengarahkan
kembali ke halaman Jlogin.

2.5 Sistem Presensi

Sistem presensi merupakan sistem yang digunakan untuk mencatat dan mengelola kehadiran seseorang
dalam suatu organisasi sebagai bukti pelaksanaan aktivitas kerja. Data presensi berfungsi sebagai dasar dalam
pengelolaan administrasi, pemantauan kedisiplinan, serta penyusunan laporan kehadiran. Seiring perkembangan
teknologi, sistem presensi telah berkembang dari metode konvensional menjadi sistem berbasis web yang
terintegrasi dengan teknologi Global Positioning System (GPS) dan Algoritma Haversine untuk memvalidasi
lokasi kehadiran sehingga proses presensi dapat dilakukan secara lebih akurat dan real time[8][9].
2.6 Web

Web merupakan teknologi berbasis internet yang digunakan untuk menyampaikan, mengelola, dan
menyimpan informasi secara online sehingga dapat diakses oleh pengguna kapan saja dan di mana saja melalui
web browser. Dalam pengembangan sistem informasi, web berperan sebagai media yang mendukung
pengelolaan data secara terpusat, mempermudah proses pembaruan informasi, serta meningkatkan kemudahan
akses bagi pengguna. Oleh karena itu, teknologi web banyak dimanfaatkan dalam pembangunan sistem
informasi di berbagai instansi dan perusahaan karena mampu mendukung proses pengolahan data secara mudah
dan terintegrasi[10].
2.7 Algoritma Haversine

Algoritma Haversine merupakan metode yang digunakan untuk menghitung jarak antara dua titik di
permukaan bumi berdasarkan koordinat geografis berupa latitude dan longitude. Algoritma ini memanfaatkan
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konsep trigonometri bola sehingga mampu menghasilkan estimasi jarak yang cukup akurat dan banyak
diterapkan pada sistem berbasis lokasi (Location Based Service). Dalam penelitian ini, Algoritma Haversine
digunakan untuk menghitung jarak antara lokasi karyawan dan lokasi kantor sebagai dasar validasi presensi.
Hasil perhitungan tersebut digunakan untuk menentukan apakah karyawan berada dalam radius yang telah
ditetapkan perusahaan sehingga proses presensi dapat dilakukan sesuai dengan lokasi kerja yang
ditentukan[11][12].

Dalam penelitian ini, proses perhitungan jarak dilakukan menggunakan Algoritma Haversine dengan
memanfaatkan koordinat latitude dan longitude dari lokasi kantor dan lokasi presensi karyawan. Perhitungan
tersebut menghasilkan nilai jarak yang digunakan oleh sistem sebagai dasar untuk menentukan apakah lokasi
presensi berada dalam radius yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Rumus Algoritma Haversine yang
digunakan.

Setelah diperoleh nilai selisih koordinat, sistem melakukan proses perhitungan menggunakan
algoritma Haversine. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

a=sin? <Jsin2 (%) + cos(lat,) cos(lat,) sin® (—Alzng) >

Kemudian sistem menghitung nilai sudut pusat bumi menggunakan persamaan berikut:

c=2-atan2 (Wa, V1 —a)

Tahap terakhir adalah menghitung jarak antara lokasi kantor dengan lokasi presensi

d=Rxc
Dimana:
R=6371 km (jari-jari bumi)
lat, , lat, = latitude titik pertama dan kedua (radian).
long, , long, = longitude titik pertama dan kedua (radian)
d = jarak antara dua titik

111. PEMBAHASA DAN HASIL

3.1 Hasil Implementasi Sistem

Hasil penelitian berupa sistem presensi karyawan berbasis web yang dikembangkan untuk mendukung
proses pengelolaan kehadiran di PT Mitra Perkasa Ekatama. Sistem dibangun menggunakan bahasa
pemrograman PHP, HTML, CSS, JavaScript, dan MySQL, serta menerapkan Algoritma Haversine sebagai
metode validasi lokasi presensi berdasarkan koordinat Global Positioning System (GPS). Sistem
mengintegrasikan berbagai fitur, meliputi autentikasi pengguna, pengelolaan data karyawan, jabatan, divisi,
presensi masuk, presensi pulang, pengajuan izin, pengajuan cuti, riwayat presensi, serta laporan kehadiran
dalam satu aplikasi berbasis web.

Sistem memiliki dua hak akses, yaitu Admin dan Karyawan. Admin bertugas mengelola seluruh data
master, data presensi, izin, cuti, serta laporan kehadiran. Sementara itu, karyawan dapat melakukan presensi
masuk dan pulang, melihat riwayat presensi, mengajukan izin, mengajukan cuti, serta memperbarui data profil
sesuai hak akses yang dimiliki. Implementasi sistem dilakukan berdasarkan hasil analisis dan perancangan
sehingga seluruh fitur dapat berjalan secara terintegrasi sesuai dengan kebutuhan operasional perusahaan.

a. Halaman Login

Halaman login digunakan sebagai proses autentikasi pengguna sebelum mengakses sistem. Pengguna
memasukkan username/NIK dan password yang telah terdaftar. Apabila data yang dimasukkan benar,
sistem akan mengarahkan pengguna ke halaman dashboard sesuai hak aksesnya, sedangkan apabila data
tidak sesuai, sistem akan menampilkan pesan kesalahan.
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Gambar 4. Halaman Login

b. Halaman Dashboard Admin

Halaman Dashboard Admin menampilkan informasi ringkas mengenai data karyawan, data jabatan,
data divisi, jumlah presensi, serta menu navigasi untuk mengakses seluruh fitur pengelolaan sistem.
Halaman ini memudahkan administrator dalam memantau kondisi data presensi secara keseluruhan.

Gambar 5. Dashboard Admin

c. Halaman Dashboard Karyawan

Halaman Karyawan digunakan untuk mengelola data karyawan yang tersimpan pada sistem. Admin
dapat menambahkan, mengubah, menghapus, dan mencari data karyawan sehingga proses pengelolaan
informasi karyawan menjadi lebih terstruktur.

Sadamat Oy} Mwgase

————— - W —_rT—-

Gambar 6. Dashboard Karyawan

d. Halaman Data Karyawan

Halaman Data Karyawan digunakan untuk mengelola data karyawan yang tersimpan pada sistem.
Admin dapat menambahkan, mengubah, menghapus, dan mencari data karyawan sehingga proses
pengelolaan informasi karyawan menjadi lebih terstruktur
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Data Karyawan
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Gambar 7. Data Karyawan

e. Halaman Presensi Karyawan

Halaman Presensi digunakan oleh karyawan untuk melakukan presensi masuk maupun presensi pulang.
Sistem secara otomatis mengambil koordinat lokasi pengguna menggunakan GPS, kemudian menghitung
jarak antara lokasi pengguna dengan lokasi kantor menggunakan Algoritma Haversine sebagai dasar
validasi lokasi presensi.

Form Presens Karyawan

01:32:03

Gambar 8. Presensi Karyawan

Gambar 9. Presensi Karyawan

f. Halaman Riwayat Presensi

Halaman Riwayat Presensi menampilkan data kehadiran yang telah dilakukan oleh karyawan, meliputi
tanggal, waktu, status presensi, lokasi, serta jarak hasil perhitungan menggunakan Algoritma Haversine.
Halaman ini memudahkan pengguna dalam melihat riwayat kehadiran secara lengkap.
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Hekop Presensi Karyawan
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Gambar 10. Riwayat Presensi

g. Halaman Cuti dan Izin

Halaman Pengajuan lIzin dan Cuti digunakan oleh karyawan untuk mengajukan izin maupun cuti
melalui sistem. Data pengajuan akan disimpan ke dalam basis data dan dapat dikelola oleh administrator
sehingga proses administrasi kehadiran menjadi lebih terintegrasi.

[ St - |

Gambar 11. Form Pengajuan Cuti

=/

Gambar 12. Form Pengajuan lzin

3.2 Hasil Implementasi Algoritma Haversine
a. Koordinat Lokasi Kantor

Menunjukkan implementasi penyimpanan koordinat lokasi kantor PT Mitra Perkasa Ekatama ke

dalam variabel latKantor dan lonKantor. Nilai koordinat tersebut digunakan sebagai titik acuan dalam

perhitungan Algoritma Haversine untuk menghitung jarak antara lokasi kantor dan lokasi presensi

karyawan sehingga sistem dapat memvalidasi lokasi presensi.

Gambar 13. koordinat lokasi kantor
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b. Mengambil Lokasi Presensi

Menunjukkan implementasi fungsi getLocationConstant() yang digunakan untuk mengambil lokasi
pengguna menggunakan Geolocation API. Fungsi getCurrentPosition() memperoleh koordinat latitude
dan longitude dari perangkat pengguna, kemudian data tersebut digunakan sebagai masukan dalam
perhitungan Algoritma Haversine untuk memvalidasi lokasi presensi. Jika browser tidak mendukung
fitur geolokasi, sistem akan menampilkan pesan bahwa GPS tidak tersedia.

Gambar 14. Mengambil lokasi

c. Menghitung Jarak Presensi Menggunakan Algoritma Haversine

Menunjukkan implementasi fungsi hitungJarak() yang digunakan untuk menghitung jarak antara
lokasi kantor dan lokasi presensi karyawan menggunakan Algoritma Haversine. Fungsi ini menerima
koordinat latitude dan longitude sebagai masukan, kemudian menghitung jarak antara kedua titik
koordinat. Hasil perhitungan tersebut digunakan sebagai dasar untuk menentukan apakah lokasi
presensi berada dalam radius yang telah ditentukan oleh perusahaan.

Gambar 15. Menghitung jarak menggunakan algoritma haversine

3.3 Hasil Perolehan Jarak Menggunakan Algoritma Haversine

Hasil perolehan jarak antara lokasi presensi karyawan dan lokasi kantor menggunakan Algoritma

Haversine. Jarak yang diperoleh ditampilkan pada halaman rekap presensi dan digunakan sebagai dasar
untuk memvalidasi apakah lokasi presensi berada dalam radius yang telah ditentukan oleh perusahaan.
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Gambar 16. Perolehan Jarak

Berdasarkan hasil implementasi sistem, data presensi atas hama Margono menghasilkan jarak sebesar
12.262 meter yang tersimpan pada basis data dan ditampilkan pada halaman Rekap Presensi Karyawan
sebagai 12,26 km setelah dilakukan konversi satuan. Perbedaan antara hasil simulasi (12.251 meter) dan
hasil implementasi sistem (12.262 meter) hanya sekitar 11 meter atau 0,09%. Selisih tersebut disebabkan
oleh perbedaan tingkat ketelitian koordinat, pembulatan nilai desimal, serta proses komputasi pada aplikasi,
sehingga tidak memengaruhi validitas perhitungan maupun proses validasi lokasi presensi.

Hasil perolehan lokasi presensi karyawan pada Gambar 17 yang diperoleh secara otomatis melalui
Geolocation API setelah proses presensi dilakukan. Sistem menampilkan titik koordinat latitude dan
longitude pada Google Maps sebagai lokasi aktual karyawan saat melakukan presensi. Koordinat tersebut
selanjutnya digunakan sebagai data masukan dalam perhitungan Algoritma Haversine untuk menghitung
jarak antara lokasi presensi dan lokasi kantor.

Py

2 - .

Gambar 17. Lokasi setelah melakukan presensi

1V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa sistem presensi karyawan berbasis web
menggunakan Algoritma Haversine berhasil dirancang dan diimplementasikan pada PT Mitra Perkasa Ekatama.
Sistem mampu mengintegrasikan proses presensi masuk, presensi pulang, pengelolaan data karyawan, jabatan,
dsepartemen, pengajuan izin, pengajuan cuti, serta rekapitulasi kehadiran dalam satu aplikasi berbasis web.
Implementasi Algoritma Haversine yang memanfaatkan koordinat GPS berhasil menghitung jarak antara lokasi
presensi karyawan dan lokasi kantor sehingga sistem dapat memvalidasi lokasi presensi secara otomatis
berdasarkan radius yang telah ditentukan. Hasil pengujian menggunakan metode Black Box Testing
menunjukkan bahwa seluruh fitur sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Dengan demikian, sistem

—GJ
DOI: 10.52362/jisamar.v10i3.2576

Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional.

953


http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://journal.stmikjayakarta.ac.id/index.php/jisamar
mailto:jisamar@stmikjayakarta.ac.id
mailto:jisamar2017@gmail.com

Journal of Information System, Applied, Management, Accounting and Research.
http://journal.stmikjayakarta.ac.id/index.php/jisamar ,
jisamar@stmikjayakarta.ac.id , jisamar2017@gmail.com
e-1SSN: 2598-8719 (Online), p-1SSN: 2598-8700 ( Printed) , VVol. 10 No.3 (August 2026)

0]
JISAV/AR

yang dikembangkan dapat membantu perusahaan dalam meningkatkan validasi lokasi presensi, mempermudah
pengelolaan data kehadiran karyawan, serta mendukung proses monitoring kehadiran secara lebih terintegrasi.
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